BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diperoleh penjelasan bahwa
Sanggar “Dewi Sri” merupakan sebuah badan usaha perseorangan yang didirikan
pada tahun 1995 oleh Musidi di bidang industri kerajinan. Terletak di kawasan
desa wisata Krebet, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul Yogyakarta. Musidi
mendirikan sanggar ini, berdasarkan peralihan usaha yang digelutinya yaitu
peternak ayam broiler yang merugi karena wabah penyakit. Selain itu, pengaruh
lingkungan sekitar dengan beberapa yang sudah merintis usaha kerajinan di
Dusun Krebet. Produk unggulan dari sanggar “Dewi Sri” berupa topeng batik
kayu , keunggulan produk ini terletak pada kualitas produk topeng yang tetap
dijaga seperti kehalusan topeng serta motif batik yang diaplikasikan pada produk
topeng tersebut.

Produk topeng yang merupakan produk unggulan ini tidak dihasilkan
secara 100% oleh sanggar Dewi Sri, mereka memerlukan kerjasama dari supplier
bahan setengah jadi produk topeng atau topeng putihan dari Wonosari. Hal ini
dirasa lebih efisien karena memotong biaya produksi lebih hemat dan waktu,
sedangkan proses pembatikan, proses finishing, dan packaging berada di
workshop Sanggar “Dewi Sri” yang terletak di Krebet.

Produk topeng batik yang diproduksi oleh sanggar Dewi Sri dari aspek
estetis, terlihat dari keselarasan warna yang lebih menuju karakter pewarnaan
batik pedalaman atau pewarnaan dengan warna sogan/gelap. Mempertahankan
karakter tradisional terkadang lebih menarik konsumen, seperti halnya motif yang
diaplikasikan pada produk\topeng batik hanya motif-motif batik yang bersifat
tradisional seperti motif kawung, truntum, grompol, parang, dan motif tumbuhan
ukel sulur.

Manajemen perusahaan dan pemasaran yang tepat sasaran yang dilakukan
Sanggar “Dewi Sri” dalam hal menjaga keberlangsungan atau eksistensi topeng

batik kayu yang diproduksinya. Menyelaraskan ideologi dan ciri khas produk
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Sanggar “Dewi Sri” dengan trend pasar atau selera pasar kerajinan yang sedang
berkembang saat ini. Sanggar Dewi Sri ini memiliki kendala dalam hal
memproduksi masal topeng batik yang menjadi produk unggulannya, seperti
kendala terbatasnya material setengah jadi topeng putihan yang tidak diproduksi
mandiri sehingga menjadikan sedikit produk topeng batik yang diproduksi. Selain
itu, berkurangnya tenaga pembatikan membuat proses pembatikan sedikit
memakan waktu lebih lama, sehingga hal ini menjadi pekerjaan rumah atau
masalah yang membutuhkan pemecahan/solusi agar produksi topeng batik tetap
berjalan atau eksis dalam industri kerajinan kayu.
B. Saran
1. Kepada pihak sanggar Dewi Sri disarankan untuk tetap melestarikan Topeng
Batik yang berkarakter dengan keunikan yang merepresentasikan sanggar Dewi
Sri.
2. Menjaga kualitas dari setiap produk dari sanggar Dewi Sri, sehingga
keberlangsungan kegiatan produksi terjamin berkelanjutan dari pihak pemesan.
3. Kepada masyarakat Dusun Krebet agar lebih menumbuhkan minat kerajinan
batik kayu atau inovasi yang dapat menjaga keberlangsungan kerajinan kayu di
dusun Krebet melalui kaderisasi pemuda desa wisata yang dicanangkan tahun
2019.

4. Perlu meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait.
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